
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ABSTRAK  

Nama : Aunur Rofiqoh 

Judul : Analisis Framing Berita Basuki Tjahaja Purnama di Media 
Massa Surya dan Jawa Pos 

Media massa merupakan salah satu alat komunikasi yang telah  menjadi 
sumber dominan, bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan 
realita sosial, tetapi juga masyarakat dan kelompok secara kolektif, media 
seringkali menyuguhkan budaya yang sudah di baurkan dengan informasi dan 
hiburan. Sebagaimana kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh 
tersangka Ahok, kasus yang sangat kompleks ini juga menjadi viral ketika media 
massa telah berlomba-lomba memberitakannya. Media massa memiliki peran 
yang sangat penting dan strategis dalam pembentukan opini publik pada suatu 
peristiwa. Dalam mengungkapkan kasus dugaan penistaan yang dilakukan oleh 
Ahok ini peneliti menggunakan teori konstruksi sosial media massa Burhan 
Bunging yang menerapkan tiga tahap dalam menganalisa suatu konstruksi sosial 
media yaitu Pertama, Eksternalisasi (penyesuaian diri) dengan dunia 
sosiokultural sebagai produk manusia. Kedua, Objektivasi yaitu interaksi sosial 
yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 
institusionalisasi. Ketiga, Internalisasi yaitu proses dimana individu 
mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial 
tempat individu menjadi anggotanya, lalu kemudian dikaitkan dengan teori 
framing model Pan and Konsicki. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dan analisis data menggunakan analisis framing model Pan and Konsicki. Tujuan 
dari penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui bagaimana cara media 
massa Surya dan Jawa Pos ini membingkai berita kasus dugaan penistaan agama 
oleh Ahok. Kedua untuk mengetahui adanya perbedaan antara framing yang 
dilakukan oleh media massa Surya degan Jawa Pos.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari kedua media massa yaitu Surya 
dan Jawa Pos tersebut terdapat perbedaan yang mendasar ketika memberitakan 
kasus Ahok. Media massa Surya dalam caranya membingkai berita maka dapat 
dikatakan bahwa media ini pro dengan Ahok, mulai dari cara memyuguhkan 
berita, pemilihan fakta yang disajikan dalam berita sampai kepada gambar yang 
tertera dalam berita semua merujuk pada sikap keberpihakan Surya terhadap 
Ahok. Berbeda dengan Jawa Pos dalam meberitakan kasus Ahok, maka dapat 
dikatakan media ini kontra terhadap Ahok. Semua yang dimuat dimedia massa ini 
tidak lepas dari sikap kontroversialnya seorang Ahok. 
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